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DAMPAK PARTISIPASI ORANGTUA DAN MOTIVASI
BELAJAR TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA
PADA SMU KRISTEN DIAKUI MAKASSAR
(Polikarpus Ka'pan)
Abstrak
Pada era globalisasi ini terjadi kemajuan diberbagai sendi kehidupan manusiayang
sudah sangat maju, khusus pada bidang pendidikan. Boleh dikatakan bahwa ridak adalagr
kelurahan yang tidak punya sekolah. Di kota-kota besar berdiri berbagaijenis pendidikan baik
yang dikelolah oleh Negara maupun swasta bahkan ada pendidikan yang dikeloah oleh Asing
atauyangbertaraf Intemasional. Saranadanprasaranadisiapkanunrukmemberikankenyamana
dan kemudahan bagi peserta didik dalam menyerap pelajaran. Namun keberhasilan siswa
dalam meraih prestasi masih sangat jauh dari harapan seperti tergambar pada hasil Ujian
Nasional. Karna itu sangatlah diharapkan peran serta setiap orang tua dalam mendampingi
serta memberikan motivasi kepada anak-anaknya sehinga prestasi yang diharapkan dapar
tercapai.
Oleh sebab itulah melalui tulisan ini akan dipaparkan tentang partisipasi orang rua dalam
mencapaiprestasi anak
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pada dasawarsa ini n"ru.f;"Hfrtt;tXt^;ttr dengan sangar pesar, sehingga
menyebabkan perubahan terjadi di segala bidang kehidupan. Sejalan dengan itu runruran
masyarakat akan kualitas pendidikan sangat besar. Sebab hanya pendidikan yang berkualitas
yang diharapkan mampu menghadapi berbagai perubahan dan tantangan pada era yang sedang
mendunia. Karena itu kualitas sumber daya manusia merupakan salah saru faktor penting
dalam membangun bangsa.
Olehkarenairu pendidikanmempunyai rugas dan posisi strategis dalammenyiapkan sumber
daya manusia yang berkualitas. Sumber daya manusia yang berkualitas adalah manusia yang
beriman kepada Tuhan Yang maha Esa dan menguasai Iptek
Berkaitan dengan itu, dalam rangka mempersiapkan sumber daya manusia yang
berkualitas, maka yang perlu dilakukan adalah meningkatkan mutu pendidikan. Mutu
pendidikan tidak terpelepas dari hasil atau prestasi belajar mengajar. Secara umum hasil
proses belajar mengajar selama ini masih tergolong rendah termasuk pada SMU Kristen
Makassar. Hal tersebut merupakan pembicaraan pada berbagai kalangan, baik praktisi
pendidikan maupun masyarakat pada umumnya. Walaupun demikian berbagai upaya telah
dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan, namun belum menunjukkan hasil yang
memuaskan
Rendahnya mutu pendidikan merupakan masalah besar yang melanda dunia
pendidikan padaumnmnya. Zamroni (2001:i82) menjelaskan bahwa faktor mendasar dalam
kaitannya dengan mutu pendidikan adalah lebih disebabkan inrres keluarga dan motivasi
berprestasi di kelas rendah. Rendahnya motivasi berprestasi lebih disebabkan oleh rendahnya
motivasi belajar. Pencapaian prestasi belajar siswa, dalam kajian ini dapar dirinjau dari segi
manajemen pendidikan. Akibat prestasi belajar siswa rendah, dan bahkan terdapat gejala
penunrnan seperti dewasa ini, menunjukkan adanya permasalahan dalam pengelolaan,
khususnya pada SMU Kristen Makassar.
Memperhatikankondisi demikian, proses belajarmengajar siswapada SMU Kristen
Makassar perlu mendapat perhatian dari semua pihak yang terkait dalam proses pendidikan.
Kualitas pendidikan yang didasarkan atas kemampuan belajar siswa ini tidak terlepas dari
lingkungan keluarga, sekolah atau masyarakat pada umumnya. Berdasarkan undang-undang
nomor 2 tahun 1989 pasal t0 dinyatakan bahwa: Penyelenggaraan pendidikan dilaksanakan
melalui dua jalur yairu pendidikan sekolah dan jalur pendidikan luar sekolah;jalur pendidikan
sekolah merupakan pendidikan yang diselenggarakan di sekolah melalui kegiatan belajar
mengajarsecaraberjenjangdanberkesinambungan;jalurpendidikan luarsekolahmerupakan
pendidikan yang diselenggarakan di luar sekolah melalui kegiatan belajar mengajar yang ridak
harus berjenjang dan berkesinambungan; Pendidikan keluarga merupakan bagian dari jalur
pendidikan luar sekolah yang diselenggarakan dalam keluarga dan yang memberi keyakinan
agama, nilai budaya, nilai moral dan keterampilan.
Kedua jalur itulah yang bertanggungjawab akan kelangsungan pendidikan anak dalam
rangka mewujudkan cita-cita bangsa yaitu manusia Indonesia seuruhnya. Keluarga sebagai
jalur pendidikan luar sekolah merupakan lingkungan pendidikan pertama dan utama bagi
anak untuk meletakkan dasar pendidikan dengan menanamkan nilai, agama, moral dan
pengetahuan lainnya. ZakiahDrajad (1995:47) menjelaskan bahwa keluarga adalah wadah
pertama dan utama bagi pertumbuhan dan perkembangan anak, dengan demikian peran
keluarga ditinlau dari segi pendidikan merupakan satu kesatuan hidup yang menyediakan
siruasi dan menanamkan system belajar bagi anak.
Dengan demikian keluarga merupakan salah satu lembaga yang mengemban tugas
dan tanggungjawab dalam pencapaian tujuan pendidikan. Itu sebabnya keluarga sebagai
lingkungan pendidikan, diharapkanmampu mengelolapendidikan anaksedemikian rupa,
agar dapat berhasil sesuai dengan yang diharapkan. Menurut Burhanuddin (1994) bahwa
pengelolaan setiap kegiatan manusia baik dalam organisasi formal maupun non formal dalam
Pencapaian tujuan perlu adanya penerapan sistem kerja manajemen ke dalam unsur-unsur
kegiatan dalam segala bidang, termasuk pendidikan dalam lingkungan keluarga.
Oleh karena itu pengelolaan pendidikan dalam lingkungan keluarga juga harus
disesuaikan dengan konsep manajemen. Dengan demikian konsep manajemen dalam
lingkungan keluarga dapat diwujudkan dengan merencanakan kebutuhan belajar,
mengarahkan kegiatan belajar dan mengendalikan hasil kegiatan belajar anak termasuk
menjalin hubungan dengan pihak sekolah. Hal tersebut merupakan bentuk dari partisipasi
orang rua dalam pendidikan anaknya dengan menyediakan sarana dan prasarana, menciptakan
situasi yang kondusif, memberikan bimbingan, dorongan, mengadakan hubungan dan kerja
sama dengan guru, sekolah dan sebagainya. Dengan demikian kegiatan belajar anak dapat
terkontrol sehingga dapat berprestasi yang optimal.
Hasil penelitian Hobson yang dikutip Suprat (2000) bahwa ada korelasi positif yang
signifikan antara keterlibatan, kervibawaan orang tua di dalam kegiatan sekolah dengan
keberhasilan peserta didik. Hal tersebut menunjukkan bahwa partisipasi orang tua dalam
kegiatan belajar akan besar pengaruhnya terhadap keberhasilan pendidikan anak. Oleh karena
itu partisipasi atau keterlibatan orang tua dalam pelaksanaan pendidikan anak mutlak
diperlukan. Namun kondisi yang dijumpai di lapangan menunjukkan bahwa keterlibatan
orang rua terhadap pendidikan anak hingga kini masih kurang mendapat perhatian. Hal
tersebut didukung hasil penelitian Buchori, yang dikutip oleh Pidarta (1997) yang
menunjukkanbahwapendidikanyangditanganisampaisekarangbarupendidikanjalursekolah
termasuk pendidikan keluarga dapat dikatakan belum tersenruh.
Kenyataan ini nampak dari orang tua yang menyerahkan dan mempercayakan
pendidikan anak sepenuhnyapada sekolah, seakan tanggungjawabpendidikan adalahhanya
pihaksekolah. Sebagiandarimerekaberanggapanbahwaurusankualitasataumurupendidikan
anak bukan merupakan tanggungjawab mereka.
Selain faktor partisipasi orang tua yang mempengaruhi prestasi belajar anak adalah kondisi
internal siswa yaitu mengenai motivasi belajar. Tanpa ada motivasi belajar, sulit bagi anak
untuk mendapatkan hasil yang optimal. Faktor motivasi belajar memegang peranan penting
dalamkeberhasilanbelajar,karenafaktoriniyangmenimbulkanprilakubelajarunrukmencapai
prestasi, sehingga hasil belajar siswa akan lebih optimal. Dengan motivasi inilah yang
menjadikan siswa mempunyai banyak energi unruk belajar lebih tekun, fisiplin, rajin
mengerjakan tugas-rugas dan mengulangi pelajaran yang telah diperoleh dari sekolah. Siswa
yang mempunyai motivasi belajar tinggikemungkinan keberhasilannyajuga sangat tinggi.
Sebaliknya jika motivasi belajar rendah kemungkinan untuk berhasil dalam pendidikannya
jugarendah.
Berdasarkan uraian tersebut yang mempengaruhi prestasi belajar adalah partisipasi
orang rua dan motivasi belajar siswa. Oleh karena iru penulis tertarik melakukan penelitian
un[uk mengetahui seberapa besar partisipasi orang rua dan motivasi belajar mempengaruhi
prestasi belajar siswa SMU Kristen Makassar.
Berdasarkanlataru.r^r.r"rllHlTjlY#fa*muskanpermasatahansebagai
berikut:
1. Bagaimana gambaran tingkat partisipasi orang rua, tingkat motivasi belajar siswa dan tingkat
prestasi belajar siswa SMU IGisten Makassar
2. Apakah ada pengaruh yang signifikan tingkat partisipasi orang tua dan ringkat morivasi
belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa SMU Kristen Makassar
C. TINJAUAN PUSTAKA
Prestasi Belajar
a. Hakekat dan Pengertian Prestasi Belajar
Konsep prestasi pada dasarnya merupakan hasil kinerja seseorang dalam memecahkan
suaru pennasalahan, baik permasalahan yang berhubungan dengan pendidikan, belajar, usaha
maupun hal-hal yang sejenis.
Hasil belajar siswa pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku dalam arri luas yang
mencakup aspek kognetif, afektif dan psikomotor. Menurut Woodworth dan Maquis dalam
Subandiyah (1996:193) mengatakan bahwa prestasi merupakan hasil yang berupa kecakapan
nyata yang dapat diukur secara langsung dengan menggunakan tes. Selanjutnya Websrer
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mengarakan bahwa prestasi adalah penampilan pencapaian seseorang peserta didik dalam
suail bidangsrud|berupa kualitas dankuantitas hasilkerja atau kinerjapeserta didikselama
priode waktu yang telah ditenrukan yang diukur dengan tes standar.
Pendapat lain mengenai hasil belajar seperti yang dikemukakan oleh Briggs yang
dikurip oleh Bukka (2000) merumuskan hasil sebagai yang dikenal dengan sebutan aca-
demic achievement adalah keseluruhan kecakapan dan hasil yang dicapai melalui proses belajar
mengajar di sekolah yang dinyatakan dengan angka-angka atau nilai-nilai yang diukur dengan
tes hasil belajar.blalyang sama dikemukakan oleh Wiliam W. (1992) mendefinisikan hasil
belajar sebagai kemampuan actual yang dapat diukur secara langsung dengan tes.
Berdasarkan Uraian di atas maka prestasi belajar dapat diartikan sebagai hasil belajar
yang diperoleh dari kegratan belajar siswa di sekolah pada suaru mata pelajaran dalam wakru
tertentu yaitu pada caturwulan satu tahun 200112002.
Howard Kingsley dalam Sujana (1995) membagi hasil belajar menjadi tiga macam yaitu: l)
Keterampilan dan kebiasaan; 2) Pengetahuan dan pengertian; 3) Sikap dan cita-cita.
Sedangkan Gagne membagi hasil belajar kedalam lima kategori yaitu: l) Informasi verbal; 2)
Ketrerampilan intelektual; 3) Strategi kognetif;4) sikap dan; 5) Keterampilan motoris.
b.Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Belajar
Prestasi belajar merupakan hasil dari suatu sistem pendidikan, sehingga tingkat
keberhasilannya ditenrukan dan dipengaruhi oleh elemen-elemen dari sistem iru sendiri seperri
raw input, insrrumental input dan environmental input. Raw input meliputi kondisi fisiologis
dan psikologis siswa, perangkat keras dan perangkat lunak sebagai instrumental input dan
Iingkungan alam, lingkungan sosial dan proses belajar mengajarnya itu sendiri sebagai envi-
ronmentalinput.
Menurut Abdullah (1985) Prestasi Belajar merupakan indikator keberhasilan atau
kualitas dan pengetahuan yang telah dikuasai siswa. Munandar (1999) mengatakan bahwa
prestasi seseorang tergantung dari morivasi dari dalam dirinya untuk berprestasi, sikap
pribadinya dan tingkat kecerdasannya. Beliau selanjutnya mengatakan bahwa prestasi
merupakan perwujudan dari bakat dan kemampuan, dimana bakat diartikan sebagai
kemampuan bawaan yang masih perlu dikembangkan dan dilatih agar dapat terwujud.
Sedangkan kemampuandiartikansebagai ciaya untuk melakukan suatu tindakan sebagai
hasildaripembawaan.
Pengertian tersebut mengandung makna bahwa orang yang berbakat belum tentu
selalu memperoleh prestasi yang tinggi. Akan tetapi sejauh mana bakat tersebut didukung
oleh faktor-faktor lain sehingga bakat tersebut akan terwujud mencapai prestsi yang tinggi.
Faktor'faktor tersebut sebagian dipengaruhi oleh lingkungan maupun dari dalam diri sendiri.
Faktor lingkungan seperti kesempatan, partisipasi atau dukungan orang tua,lingkungan
masyarakat. Sedangkan yang dari dalam diri seperti minat, keinginan unruk berprestasi, ulet
dalam mengatasi masalah yang sulit dan lain-lain.
Berbagai pendapat mengenai banyaknya faktor yang mempengaruhi belajar. Akan
tetapi pada dasarnya semua tidak berbeda secara prinsip. Secara garis besar Suryabrata
(1993:249) membedakan faktor yang mempengaruhi belajar siswa menjadi dua yaitu: faktor
dari dalam dan faktordari luar siswa.
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l). Faktor yang berasal dari luar siswa.
Faktor clari luar yaitu faktor sosial dan non sosial. Adapun faktor sosial meliputi
lingkungan keluarga termasuk cara mendidik, suasana rumah, masyarakat, teman, guru dan
staf sekolah, sedang yang termasuk aspek non sosiat adalah letak rumah,letak sekolah, keadaan
alam sekitarnya dan lain-iain.
2). Faktor yang berasal dari siswa, yakni aspek fisiologis dan psikologis.
Adapun aspek fisiologis adalah meliputih tonus jasmani, mata, telinga dan lain-lain.
Sedangkan aspek psikologis adalah intelegensi, sikap, dan bakar, konsenrrasi serta motivasi.
Motivasi Belajar
Pada dasamya motivasi digerakkan atas dasar keinginan dan kebutuhan. Buck (1988)
berpendapat bahwa motivasi manusia didasarkan atas dorongan, keinginan dan kekuatan,
dimana ketiganya biasanya disebut dengan keburuhan. Kemudian Koeswara (1989) dan Siagian
(1995) Menyatakanbahwa&dalammorivasiterkandungadanya keinginanyangmengakrifkan
atau mengerakkan, menyalurkan dan mengarahkan sikap dan prilaku individu belajar yang
fikaitkan dengan pencapaian tujuan baik individu maupun kelompok.
Dengan Uraian di atas, maka motivasi dapat dilihat dari tiga hal yaitu adanyakebutuhan,
dorongan dan nrjuan. Keburuhan, merupakan segi pertama dari motivasi akan muncul dalam
diri seseorang apabila merasa adakekuranganpada dirinya, atau dapat diartikan kebucuhan
akan muncul apabila dirasakan ada ketidaseimbangan antara apa yang dimiliki dan yang
diharapkan
Motivasi sebagai dorongan, menurlrt teori Woodworth tanpa ada dorongan maka tidak ada
kekuatanyangmengerakkandanmengarahkanmekanismeyangbertindaksebagaipenggerak
munculnya tingkah laku. Dorongan memiliki tiga karakteristik yaitu intensitas, arah dan
pretensi, Koeswara (1989).
Selanjutnya pendapat Hull dalam Petri (198i) Menyatakan dorongan atau morivasi
berkembang unfuk memenuhi keburuhan organisme. Di samping iru merupakan sisrem yang
memungkinkan organisme memelihara kelangsungan hidupnya. Kebutuhan -kebutuhan
organisme merupakan Penyebab munculnya dorongan, dan dorongan akan mengaktifkan
tingkah laku mengembalikan keseimbangan fisiologis organisme. Pendekatan pada teori Hull
adalah dorongan sebagai motivasi penggerak utama prilaku.
Peranannya sebagaipenumbuhgairah, merasa senang dan semangatunrukbelajar, sehingga
apabila siswa mempunyai motivasi belajar tinggi maka akan mengerahkan segala usahanya
unruk mencapai rujuan. Sehingga diduga anakyang motivasi belajarnya tinggi kemungkinan
akan memperoieh prestasi tinggi pula.
Pengertian Motivasi Belajar
Belajar merupakan kegiatan yang mendasar dari proses pendidikan. Sesuai dengan
pendapat Muhibbin Syah (2000:89) bahwa belajar adalah kegiatan yang berproses dan
merupakan unsur yang sangat fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang
pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa gagal atau berhasiJnya pencapaian rujuan pendidikan
banyak tergantung dari proses belajar yang dialami siswa baik di sekolah maupun di rumah.
Beiajar bukan hanya monopoli dunia persekolahan, melainkan merupakan masalah seriap
manusia yang ingin berhasil dalam hidupnya. Hal ini karena pada dasarnya seriap manusia
memiliki kebutuhan dan karakteristik yang berbeda-beda.
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Belajar menurut Lesterd & Alice Crow dalam Roesriyah (1989): l4l) ialah perubahan
individu dalam kebiasaan, pengetahuan dan sikap. Dalam pengertian ini seseorang belajar,
kalau ada perubahan dari tidak tahu menjadi tahu dalam menguasai ilmu pengetahuan. Ini
berarti belajar merupakan suatu proses dimana guru melihat apa yang terjadi selama murid
menjalani pengalaman edukatif dalam mencapai suaru ftjuan.
Motivasi berasal dari bahasa latin "movere" yang Artinya mengerakkan (to move).
Istilah tersebut dikalangan ahli-ahli psikologis didefinisikan sebagai gejala yang meliputi
dorongan prilaku mencari tujuan pribadi, kecenderungan untuk melakukan kegiatan yang
berawaldaristimulus atau doronganyangkuatdanberakhir denganresponpenyesuaian yang
tepat; membangun, mengatur dan menunjang pola prilaku (Sahabuddin 1999:146).
Sebagaimana pendapat Donoseputro (1983) bahwa motivasi adalah kemajuan unruk berbuat.
Kemauan di sini dapat dipahami sebagai keinginan belajar tanpa adanya dorongan dari luar.
Sementara pandangan Chauhan dalam Djalali (1994) motivasi adalah suatu proses
yang menyebabkan timbulnya aktivitas pada organisme sehingga terjadi suacu prilaku. Lebih
lanjut Stoner,J. A et.al (1996:134) motivasi adalah karakteristik psikologis manusia yang
memberikonrribusipadatingkatkomitmenseseorang. Termasukdidalamnyafaktor-faktor
yang menyebabkan, menyalurkan dan mempertahankan tingkah aku manusia dalam arah
tekad tertentu. Pendapat lain, motivasi diartikan sebagai keadaan dalam pribadi seseorang
yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan -kegiatan tertentu guna
mencapai rujuan, Handoko, (1999:252). Dimana motivasi merupakan kekuatan pendorong
yang akan mewujudkan prilaku guna mencapai rujuan kepuasan diri. Atau dapat dikatakan
bahwa prilaku motivasi cenderung berlangsung terus sampai tujuan tercapai atau sampai
pada munculnya morivasi.
Motivasi dapat dibedakan menjadi dua macam, yairu motivasi intrinsic dan motivasi
ektrinsik. Motivasi Intrinsik adalahmotivasiyang timbul dari dalam diri seseorang, karena
setiap individu sudah ada dorongan unruk melakukan sesuaru tanpa dorongan dari luar. Dalam
hal kegiatan belajar, morivasi inrrinsic dapat dikatakan sebagai benruk motivasi yang di dalam
aktivitas belajar dimulai dan dirumuskan Berdasarkan suaru dorongan dari dalam diri yang
secara mudak berkaitan dengan kegiatan belajar.
Motivasiektrinsik adalah motif yang aktif danberfungsinya karena adanya rangsangan dari
luar. Oleh karena iru motif ektrinsik dapat dikatakan sebagai benruk motivasi yang di dalam
aktifitas belajarnya dimulai danditeruskanberdasarkan dorongan dariluardan tidak secara
mudak Berkaitan dengan kegiatan belajar. Menurut pendapat Winskel (1987) morivasi belajar
adalah keseluruhan daya penggerak psikis di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan
belajar dan menjamin kelangsungan kegiatan belajar demi tercapainya tujuan.
Berdasarkan uraian sebelumnya, maka motivasi belajar dapat diartikan sebagai
dorongan atau kekuatan daya penggerak siswa baik dari luar maupun dari dalam yang
menimbulkankegiatanbelajar,yangmengarahkepadakelangsunganbelajardalampencapaian
rujuan yang diinginkan.
Partisipasi orang Tua
l. Pengertian Partisipasi Orang Tua
Partisipasi berasal dari kata part"Artinya bagian dan "capere" berarti mengambil.
Jadipartisipasiberarti mengambilbagian atau ikut serta dalam mengambilbagian atau dapat
juga disebut peran serta atau keterlibatan.
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Partisipasi pada dasarnya tidak terlepas dengan konsep manajemen. Oleh karena itu dalam
manajemen, partisipasi sering dikaitkan dengan keikutsertaan dalam proses pengambilan
kepucusan,baikkeikutsertaannyadalampengambilankepurusanmaupundalamimplementasi.
lni berarti konsep partisipasi dapat berupa keikutsertaan dalam proses perencanaan,
pelaksanaan, penggerakan dan pengendalian serta ikut memikui tanggung jawab dalam
mencapai tujuan. Di samping itu partisipasi juga menyangkut memberikan saran, ide atau
bahkan kerja sama dari semua unsur yang terkait dalam suaru organisasi.
Selanjutnya pengeilian partisipasi menurut Ensklopedi Pendidikan adalah suaru gejala
demokratis di mana orang diikutsertakan dalam perencanaan serta pelaksanaan dan juga ikut
memikul tanggungiawab sesuai dengan kematangan dan tingkat kewajibannya. Partisipasi
itu menjadi lebih baik dalam bidang-bidang fisik maupun bidang mental serra penenruan
kebijakan dalam Suryobronto (1997 :279).
Berdasarkan pengertian tersebut, maka yang dimaksud dengan partisipasi adalah suaru proses
keikutsertaan seseorang dalam bentuk perencanaan, pelaksanaan, kerjasama dan
tanggungjawab baik secara fisik maupun mental.
2.Benruk dan Tingkat Partisipasi
Prosesbelajarsiswapadadasarnyaunrukmeningkatkan kemampuanbaikyangbersifat
kognetil, afektif maupunpsikomotor. Halinimerupakanupayaunrukmencapaihasilbelajar
yang baik. Menurut Cowling dan Philip (1996) bentuk partisipasi dibedakan menjad.i tiga
yairu: 1) partisipasi langsung atau individu; 2) partisipasi tidak langsung arau perwakilan dan
3) partisipasi keuangan. Lebih lanjut Abdullah (1990) membedakan partisipasi masyarakat
dalam pembangunan daiam tiga jenis, yaitu l) partisipasi dalam benruk tenaga; 2) partisipasi
dalam bencuk dana dan 3) partisipasi dalam benruk pemikiran.
Ditinjau dari tingkatannya menurutJumrowi sebagaimana yang dikutip Subandyah
(1990) partisipasi dapat dibedakan menjadi tiga yairur: partisipasi dalam program perencanaan
dankaitannyadenganprogramlain;partisipasidalampengambilankepurusandanparrisipasi
dalam pelaksanaan. Selain iru ada juga yang membedakan dalam karegori tinggi atau rendah
danluas atau sempit.
Berkenaan dengan benruk dan jenis partisipasi tersebut, maka benruk parrisipasi orang rua
dalampendidikan anak dapat ditinjau dari sejauhmana orangcua merencanakankeburuhan
belajar anak, mengarahkan dan mengendalikan kegiaran belajar serta menjalin hubungan
dengan sekolah.
3.Hubungan Partisipasi Orang Tua dengan Prestasi Belajar Siswa.
. Keterlibatan orang rua dalam melaksanakan kegiatan pendidikan anak sangat penring,
karena akan berpengaruh positif bagr keberhasilan dan kemajuan pendidikan anak.
Menurut furwanto (1998) hubungan antara orang nra dengan sekolah akan dapar memperoleh
pengetahuan dan pengalaman dari sekolah/guru dalam hal pendidikan anak-anaknya. Seiain
itu juga akan dapat mengetahui permasalahan-permasalahan yang dihadapi anak baik
me4nyangkut kedisiplinan, kerajinan, tingkat kemampuan dan lain-lain. Karena itu kerja
sama orangtua dan sekolah sangat Mendukung akan keberhasilanpendidikan anak.
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Orang tua sebagai pendidik sekaligus membimbing, memotivasi, menyuruh, bahkan
menegur anak untuk belajar agar dapat berhasil dengan baik. Berkenaan dengan itu pula
orang tua perlu membantu kegiatan belajar dan mengevaluasi hasil belajar yang diperoleh
anak. Hal-hal tersebut hendaknya menjadi perhatian orang fua, karena partisipasi orang tua
mempengaruhi keberhasilan dalam pencapaian tujuan pendidikan anak.
Oleh karena, partisipasi orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan
pendidikan (prestasi belajar) siswa, maka perlu diupayakan hubungan yang harmonis antara
orang tua dan anak. Hubungan yang penuh perhatian, kasih sayang disertai bimbingan,
dorongan dan bahkan bila perlu diberi hukuman yang mendidik, sehingga dapat mensukseskan
belajar anak.
Dengandemikiandapatdikatakanbahwakinerjabelajaratauprestasibelajarsiswadipengaruhi
oleh partisipasi orang tua, melalui keterlibatannya dalam menjalankan tugas dan
tanggungjawabnya terhadap kegiatan belajar anak.
c. Kerangka Pemikiran
Partisipasibelajarpadadasamyamempakanpenguasaanpengetahuandankenampilan
yang diperoleh dari lingkungannya. Prestasi belajar bagi siswa adalah hasil belajar yang
diperoleh darikegiatan belajar siswa di sekolah dalam beberapa mata pelajaran dan dalam
waktu tertenru yang dapat filihat dari nilai tes setiap carur wulan.
Partisipasi belajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu dari dalam dan dari luar. Faktor
dari luar antara lain partisipasi orang rua dan motivasi belajar merupakan faktor dari dalam diri
siswa. Keluarga atau orang tua termasuk dalam lingkungan pendidikan atau dapat dikatakan
sebagai lembaga pendidikan, mempunyai tanggung jawab akan keberhasilan pendidikan
anaknya. Dalam kegiatan belajar anak, partisipasi orang rua sangat penring. Oleh karena iru
keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak dapat diwujudkan dengan merencanakan,
melaksanakan, dan mengendalikan serta menjalin hubungan kerjasama dengan sekolah agar
dapat mencapai prestasi atau hasil belajar yang optimd.
Di samping iru, pendidikan dapat berhasil dengan baik apabila siswa memiliki motivasi
belajar yang tinggi, karena motivasi mempunyai peran yang sangat tinggi dalam kegiatan
belajar. Oleh karena itu apabila motivasi belajar siswa tinggr dimungkinkan prestasi belajar
juga tinggi.
Motivasidibedakanmenjadidua macam,yairumotivasiintrinsikdanmotivasiektrinsik.
Baikmotivasiinrrinsikmaupunmotivasiekrrinsikakanmempengaruhidoronganunfukbelajar.
Akan tetapi motivasi intrinsik lebih kuat pengaruhnya Berkaitan dengan kegiatan belajar.
Dengan demikian partisipasi orang tua dan motivasi belajar akan beipengaruh terhadap prestasi
belajarsiswa.
D. METODE PENELITIAN
JenisPenelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan survei dengan mempelajari sebagian dari
populasi atau survei sample. Menurut Kerlinger, (2000:600) penelitian sunei adalah mengkaji
populasi (universe) yang besar maupun kecil dengan menyeleksi serta mengakji sample yang
dipilih dari populasi. Selanjutnya menurut pendapat Ary D. (1985) bahwa sun'ei berusaha
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3. Tingkat prestasi belajar dapat diartikan sebagai hasil belajar yang'diperoleh dari
keinginan belajar siswa di sekolah dalam beberapa mata pelajaran dan dalam caturwulan I
(satu) yang dapat dilihat dari nilai murni yang diberikan oleh guru maca pelajaran yang
bersangkutan.
Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian menurut Sudjana dan Ibrahim (200I) adalah alat untuk
memperoleh Informasi dari sumber data. Sementara menurut Arikunto (I998:l5l) adalah alat
atau falisilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data pekerjaannya lebih
mudahdanhasiJnyalebihbaik, dalam artilebihcermat,lengkap, dan sistematis sehinggalebih
mudahdiolah.
Instrumen memegang peranan yang sangat penting dalam menentukan mutu suatu
penelitian, karena kesahihan atau validitas data yang diperoleh akan sangat ditenrukan oleh
kualitas instrumen yang digunakan disamping prosedur pengumpulan data yang ditempuh
(Abustam et.al.1996:57)
Pengumpulan data dalam suatu penelitian, seorangpeneliti dapat menggunakan instrumen
yang telah rersedia dan dapat pula menggunakan instrumen yang dibuat sendiri yang telah
dikembangkan unruk menjaring data dari responden yaitu: l) Instrumen Tingkat Partisipasi
Orang Tua; dan}) Instrumen Tingkat Motivasi Belajar Siswa.
Menurut Sumanto (1995) Instrumen yang baik adalah yang dapat menguji/menilai
secara objektif. Ini berarti bahwa nilai atau Informasi yang diberikan individu ridak dipengaruhi
oleh yang menilai dan dapat menyajikan data secara valid dan reliabei. Untuk mengetahui
tingkat validitas dan reliabilitas (keandalan) instrumen yang dikembangkan, terlebih dahulu
dilakukan uji coba sebagai syarat kelayakan suatu instrumen untuk digunakan dalam
penelirian. Unruk keperluan tersebut kedua Instrumen yairu Instrumen Tingkat Partisipasi
OrangTua danVTingkat Motivasi Belajar SiSwa telah dilakukanuji coba terhadap 20 siswa
SMU Kristen Makassar
Teknik Pengumpulan Data
Dalam rangka memperoleh data yang akurat dari variable yang dikaji dalam peneJitian
ini, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaiEu:
i.TeknikWawancara
Teknik wawancara, termasuk instrumen non tes adalah cara untuk mendapatkan
Informasi dengan cara bertanya langsung kepada informan. Pendapat Sudjana dan Ibrahim
(2001) wawancara adalah alat pengumpul data digunakan untuk mendapatkan Informasi
yangberkenaan denganpendapat, aspirasi, keinginan, keyakinan danlain-lain dariindividu
atau responden dilakukan secara lisan.
2. Teknik Dokumentasi
Menurut Arikunto (1999) teknik dokumentasi adalah mencari data atau hal-hal yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, norulen, agenda dan sebagainya.
Dari pengertian menjadi tersebut maka teknik dokumentasi (non tes) adalah cara untuk
mendapatkan Informasi dari dokumen yang berupa catatan-catatan resmi yang mcnjadi sumber
data.
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E. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Variabel Prestasi Belajar, Tingkat Partisipasi OrangTua dan
MotivasiBelajarSiswa
Deskripsi data yang diperoleh dari lapangan dimaksudkan untuk mengetahui
gambaran secara umum mengenai responden yang berkenaan dengan objek penelitian. Pada
bagian ini akan disajikan data hasil penelitian meliputi: persentase, rata-rara, median, modus,
range dan standar deviasi.
l. Deskripsi Prestasi Belajar Siswa
Unruk melihat prestasi belajar siswa diperoleh dari nilai murni siswa kelas 3 (tiga) pada cawu
I (satu tahun pelaj aran200312004 dari enam mata pelajaran yang menjadi focus penelitian.
Keenam mata pelajaran tersebut adalah Matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, PPKn,
Sejarah dan Pendidikan agama.
Tabel I
No Kategori Frekuensi Persentasi
l.
2
1)
4
5
Sangat Rendah (SR)
Rendah (R)
Sedang (S)
Tinggi (T)
SangatTinggi (ST)
5
I6
31
14
5
7
22,53
43,66
19,n
7
Jumlah n 100
Dari tabel di atas dapat dikatakan bahwa iebih dari 50 persen tingkat prestasi belajar
siswa berada pada kategori sedang dan rendah, sehingga dapat dikatakan bahwa ringkar prestasi
belajar siswa SMU Kristen Makassar secara keseluruhan masih tergolong sedang. Ini berarti
bahwa sebagian besar siswa, belum mampu menyerap materi pelajaran dengan baik. Hal ini
menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa SMU Kristen Makassar secara umum perlu
ditingkarkan.
a.jenis Kelamin
Daridatayangtelahdihimpundariresponden,yangterpilihjadisampelwanitasebanyak
43 siswa atau sebesar 60.6 persen dan sebanyak 28 siswa atau sebesar 39,4 persen berjenis
kelaminlaki-,laki.
Daridatatersebut dapat diketahuigambaran Tingkat PrestasiBelajarSiswa Berdasarkan
jenis kelamin dapat diketahui bahr,va sebanyak 16 responden wanira atau 22,4 persen
memperolehnilai termasukpada kategori sangat ringgi dan tinggi, yangrerrnasukpada karegori
sedang dan rendah sebanyak 16 responden. Sedangkan sebanyak 3 responden laki iaki arau
4,2 persen yang memperoleh kategori sangat tinggi dan tinggi. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa wanita mempunyai prestasi lebih unggul dibandingkan laki-laki. Tinggrnya
prestasi belajar sisrva wanita ditunjukkan oleh adanya nilai yang lebih ringgi dari nilai sisr,va
laki-laki. Ini dapat dikatakan bahr,va jenis kelamin memiliki hubungan dengan ringkar presrasi
belajar.
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b. Asal Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama
Ditinjau dari asal Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP), gambaran tingkat
prestasi belajar siswa dapat diketahui bahwa masing'masing siswa baik yang berasal dari SMP
ada pada kategori sedang dengan jumlah 13 atau 18,3 persen.
Hasil peneiitian Ghozali (2000) yang menemukan bahwa, prestasi belajar ikut
dipengaruhi oleh prestasi akademik awal. Hal ini dapat dipahami bahwa prestasi belajar siswa
ridakdipengaruhioiehlembaganamundipengaruhiolehkemampuansiswaatauprestasibeiajar
sebelumnya.
Menurut data yang dihimpun dari orang tua siswa, tingkat pendidikan orang rua siswa
(ayah dan ibu) dapat digolongkan menjadi tiga tingkatan yaitu: l). Tingkat dasar meliputi
Sekolah Dasar dan SLTP; 2). Tingkat menengah meliputih SMU/SMK dan Keagamaan; 3).
Pendidikan Tinggimencakup Sarjana Muda, D3 dan Sarjana..
Tabel.2
Tingkat prestasi belajar berdasarkan tingkat pendidikan ayah
Kategori
Sangat Rendah
Rendah
Sedang
Tinggi
Sangat Tinggi
Tingkat Dasar Pendidikan Ayah
Dasar Menengah Tinggi Jurnlah
olo f oh olo f olo
a)
9
l9
r3
4,2
12,7
26,8
18,3
2
5
9
4
2,8
7
r1''
5,6
2
3
I
I
2,8
4,2
r,4
r,4
5
t6
31
L4
5
7
22,6
43,7
19,7
7
Jumlah 44 62 20 28.2 7 o') n r00
Jika dilihat frekuensi masing-masing kategori, mengindikasikan ringkat pendidikan orang rLra
(ayah) tidak menunjukkan adanya perbedaan tingkat prestasi belajar siswa. Hal ini tidak
sejalan denganhasilpenelitian Supriyadi (1994) yangmengatakanbahrn'a tingkatpendidikan
ayah memberikan kontribusi atau pengaruh terhadap prestasi belajar siswa.
Tabel.3
Tingkat prestasi belajar berdasarkan tingkat pendidikan ibu
Kategori
Sangat Rendah
Rendah
Sedang
Tinggi
Sangat Tinggi
Tinekat Dasar Pendidikan Ayah
Dasar Menengah Tingg Jumlah
f o//o f % % F o//n
2
t2
26
10
2
2,8
16,4
36,6
14,1
2,8
J
4
4
4
2
4.2
5^6
5.6
5.6
2.8
0
0
0
0
0
1,4
0
1,4
5
l6
31
t4
5
7
22,6
43,7
19,7
7
Jumlah 52 73.2 t7 23.9 2 2.8 7l 100
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c. PekerjaanOrangTua
Menurut jenis pekerjaan orang tua siswa, data yang dihimpun dari responden dapat
dikelompokkan menjadi tiga yaitu: l) Pegawai Negeri meliputi: Pegawai, Guru, ABRI dan
POLRI; 2) Wiraswasta/swasta meliputi: dagang, pegawai perusahaan swasra; 3) tani baik
tani tambak maupun tani sawah atau kebun.
2. Deskripsi Tingkat Partisipasi Orang Tua Menurur Persepsi Siswa
Dari data yang diperoleh, tingkat partisipasi orang rua menurut persepsi siswa termasuk
padakategorisangat tinggidalamartimendekatinilai sempurnahanya 9 responden arau 12,68
persen, kategori tingi sebanyak 18 responden atau 25.35 persen, kategori sedang sebanyak 21
responden atau 29.58 persen; kategori rendah sebanyak 17 responden atau 23.94 persen dan
kategori sangat rendah sebesar 8.45 persen. Sehingga secara berurutan dapat diketahui ringkat
kategori mulai dari yang tertinggi sampai yang terendah yairu: kategori tinggi, kategori rendah
kemudian kategori sangat tinggi dan yang terakhir kategori sangat rendah.
Tabel4
Tingkat Partisipasi Orang Tua
No. Kategori Frekuensi Persentase
I
2
3
4
5
Sangat Rendah (SR)
Rendah (R)
Sedang (S)
Tiinggi (T)
Sangat Rendah (SR)
7
l5
27
l6
6
9,86
21,36
38,03
)) \7
8,45
Jumlah 71 r00
3. Deskripsi Tingkat Motivasi Belajar siswa
Berdasarkan hasil analisis deskripsi, diperoleh skor tingkat motivasi belajar siswa
maksimum 79, skor minimum 59, skor rata-rata 69.2l,standar deviasi 3.84, mudus 7I dan
median 69. Ini menunjukkan skor yang paling banyak pada Posisi di atas rata-rara lebih sedikit.
Jika dilihat dari standar deviasi maka variabfitas skor yang diperoleh cukup kecil arau ridak
lebih dari sepertiga rangenya.
Dari gambaran tersebut dapat diperoleh Informasi bahwa tingkat morivasi belajar siswa
sebagian besar tergolong kategori sedang. Dengan demikian motivasi belajar siswa masih
perlu ditingkatkan. Unruk lebihjelasnya dapat dfihat pada tabel berikut.
Tabel5
Tingkat Motivasi Belajar Sisrva
No Kategori Frekuensi Persentase
I
2
t)
4
5
Sangat Rendah (SR)
Rendah (R)
Sedang
ringgi (r)
Sangat Tingi (ST)
4
I4
34
I
8
5,64
19/2
47,89
15,49
11,26
Jumlah n 100
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Analisis Inferensial Tentang Pengaruh Partisipasi Orang Tua dan Motivasi Belajar Siswa
Terhadap Prestasi Belajar
Berdasarkan hasil analisis statistik variable partisipasi orang tua (Xl) dan motivasi
belajar (X2) terhadap prestasi belajar (Y) dengan menggunakan analisis regresi ganda pada
raraf signifikansi o =0.05 diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 790.776 dimana lebih besar
dari F rabel0.05, 2.68= 3.I4 nilai ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan. Dengan
demikian Berdasarkan hasil analisis dapat dikatakan bahwa adanya pengaruh yang signifikan
tingkat partisipasi orang rua dan tingkat motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar atau
dapat dikatakan bahwa partisipasi orang tua dan motivasi belajar sebagai variable bebas
mempengaruhi prestasi belajar sebagai variabel terikat.
Sehingga dari hasil analisis tersebut diperoleh nilai koefisien diterminasi (R2) sebesar
0.96. Dari angka tersebut menunjukkan bahwa di antara variasi total prestasi belajar yang
dapat dijelaskan bersama-sama oleh variable bebas yaitu partisipasi orang tua dan motivasi
beiajar adalah sebesar 96 persen. Dengan demikian Hipotesis yang diajukan adalah 'terdapat
pengaruhpartisipasi orang tua dan motivasi belajar siswa bersama-sama terhadap prestasi
belajar diterima".
Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar sumbangan masing-masingvariable
bebas rerhadap variable terikat dapat diketahui dari nilai R2 pada analisis regresi sederhana.
Sedang untuk mengetahui sumbangan relatif besarnya sumbangan masing-masing variabel
bebas terhadap variabel terikat dalam pembahasan dapat dilihat dari persentase sumbangan
relatif (SR) dan persentase sumbangan efektil (SE).
Dari hasil analisis diketahui bahwa partisipasi dari orang tua dan morivasi belajar memberikan
sumbangan yang positif terhadap prestasi belajar. Hal ini dapat dipahami bahwa kedua vari-
able tersebut merupakan predictoryang baik terhadap prestasi belajar.
Pembahasan hasil Penelitian
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum tingkat prestasi belajar siswa
SMU Kristen Diakui Makassar secara kualitatif termasuk pada kategori sedang. Hasil temuan
ini membuktikan bahwa siswa SMU Kristen Makassar belum dapat menyerap materi pelajaran
yang diperoleh di sekolah dengan baik. Ini berarti penguasaan pengetahuan/ keterampilan
yang dikembangkan setiap mata pelajaran, yang lazim diketahui dari nilai tes atau nilai yang
diberikan oleh guru belum menampakkan hasil yang baik. Ini mengindikasikan periu adanya
upaya-upaya ke arah peningkatan yang berkaitan dengan prestasi belajar.
Prestasi belajar pada dasarnya merupakan indikator keberhasilan atau kualitas dan
pengetahuan yang telah dikuasai siswa. Di sisi iain prestasi belajar merupakan hasil dari suaru
sistem pendidikan, sehingga tingkat keberhasilannya ditencukan dan dipengaruhi oleh eiemen'
elemen dari sistem iru sendiri seperti raw input, Instrumental input dan environmental input.
Menurut pendapat Tirtaraharja (2000) bahu'a pendidikan merupakan sistem yang saling
berkaitan antara masukan mentah (row input), masukan instrumental (lnstrumental input)
dan masukan lingkungan (environmental input), yang masing-masing masukan saling
mempengamhi keberhasilan pendidikan.
Hal tersebut senada dengan Sudjana (1988) bahr.r'a hasil belajar di sekolah 70 persen,
dipengaruhi oieh kerhampuan sisr,va sendiri dan 30 persen dipengaruhi oleh lingkungan.
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Demikian juga menurut Munandar (1999) menyatakanbahwaprestasi belajardipengaruhi
oleh intelegensi, motivasi dan tingkat kecerdasan. Lebih lanjut mengatakan bahwa prestasi
belajar merupakan perwujudan dari bakat dan kemampuan. Kemampuan yang dimaksudkan
adalah sebagai daya motif unruk melakukan suatu tindakan.
Hasil analisis infrensial menunjukkan pengaruh yang signifikan tingkat partisipasi
orang rua dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa SMU Kristen Diakui Makassar.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Firdaus dkk. (2000) bahwa
partisipasi orang rua dalam pelaksanaan pendidikan secara sangat meyakinkan berpengaruh
positif terhadap prestasi belajar siswa dan menunjukkan semakin tinggi keterlibatan dan
kepeduiianterhadapmasalah-masalahpendidikandisekolahsemakinmeningkatpulaprestasi
siswa dalam mata setiap pelajaran.
Partisipasi orang tua dalam pendidikan anak pada dasarnya keterlibatan baik secara
mental maupun fisik dan bertanggungjawab atas keberhasilan pendidikan anaknya. Hasil
analisis menunjukkan bahwa tingkat partisipasi orang rua menurut persepsi siswa kaitannya
terhadap prestasi belajar siswa SMU Kristen Makassar masih beiada pada kategori sedang.
Gambaran tersebut menunjukkan bahwa belum semua orang tua sebagaimana yang
dipersepsikan anak/siswa, memahami arti pentingnya partisipasi dapat meningkatkan
keberhasilan penfidikan anaknya di sekolah. Apabila hal ini dibiarkan sudah barang rentu
akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Oleh karena itu pemahaman akan arti pentingnya
partisipasi orang tua perlu ditanamkan pada orang rua. Untuk hal tersebut perlu perharian
yang serius baik dari pihaksekolah, daripihakpemerintah, masyarakat dankhususnya dari
pihak orang tua iru sendiri.
Hasil analisis ini mengindikasikan bahwa partisipasi orang tua kaitannya dengan
keberhasilan pendidikan siswa SMU Kristen Makassar belum memberikan hasil yang opti-
mal. Hal ini menunjukkan dari pilihan jawaban yang diberikan oleh siswa dalam insrrumen
penelitian bahwa sebagian besar siswa memberikan nilai pada kategori sedang. Gambaran
tersebut atas dasar tinjauan dari empat dimensi sebagaimana penjelasan pada deskripsi hasil
penelitian.
Orang rua yang memahami akan pentingnya pendidikan anak, cenderung akan selalu
memperharikan, segala sesuaru yang menjadi keburuhan anaknya dalam hal pendidikan, seperri
memenuhi biaya'biayayang berkaitan dengan pendidikan termasuk saran prasarana yang
diperlukan, mengaqahkan tennasuk menyrruh, melarang serta menghukum anaknya dan lain-
lain sebagainya. Hal ini sesuai dengan pendapat Ardana (1986) yang menyatakan bahwa
keluarga (orangrua) yangsadarakan maknapendidikan, akanberusahamenciprakan suasana
yangkondusif dalamkeluargaunrukbelajaranaknya. Danmengusahakansaranadanprasarana
belajar yang ,memadai, mengatur dan membimbing kegiatan belajar anaknya sehari-hari yang
dapat membantu keberhasilan anak di sekolah, sebaliknya apabila orang tua tidak
memperdulikanpendidikananaknyamakaakanmenghambatkeberhasilanpendidikananaknya
di sekolah.
Partisipasi orang rua dalam memenuhi biaya pendidikan anak dapat dilihat dari jumiah
skor yang diperoleh, yaitu sebesar tujuh puluh koma tujuh lima. Ini artinya sebagaian besar
sisrva memberikan penilaian yang tinggi, sehingga dapat dikatakan bahr,va orang rua sisr.l,a
sangat Memperhatikan dalam hal pemenuhan biaya pendidikan anaknya. Demikian juga
pada indikator menyediakan fasfitas dan indikator menciptakan lingkungan belajar.
D. KESTMPUIAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang dikemukakan sebelumnya, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:
Tingkat PrestasiBelajarsiswa SMU Kristen Makassartermasukdalamkategorisedang.
Prestasi belajar merupakan hasil dari proses belajar mengajar, perlu ditingkatkan untuk
mencapai tujuan pendidikan.
Tingkat Partisipasi OrangTua menurut persepsi siswa kaitannya dengan prestasi
belajar siswa SMU Kristen Makassar termasuk dalam kategori sedang. Ini menunjukkan
bahwa orang rua dalam hal memperhatikan pendidikan anaknya, masjh kurang optimal. Oleh
karena iru perlu mendapatperhatian dari semuapihakutamanya daripara orangtua sendiri.
Motivasi belajar siswa SMU Kristen Makassar termasuk dalam kategori sedang. Hai
ini menunjukkan bahwa perlu adanya upaya-upaya unruk meningkatkan motivasi belajar baik
oleh pihak sekolah, orang tua maupun siswa sendiri. Karena motivasi sangat penting dalam
kegiatan proses belajar mengajar dalam rangka mencapai hasil atau prestasi belajar yang opti-
mal.
Terdapat pengaruh yang signifikan tingkat partisipasi orang rua dan motivasi belajar
terhadap prestasi belajar siswa SMU Kristen Makassar baik secara sendiri-sendiri maupun
bersama-sama. Halinimengindikasikanbahwajikapartisipasiorangruadanmotivasibelajar
siswa ditingkatkan maka prestasi belajar siswa juga akan meningkat.
Saran
Sesuai Kesimpulan yang diuraikan sebelumnya, maka dapat diusulkan saran-saran
untuk meningkatkan parrisipasi orang rua dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa
SMU Kristen Makassar.
L Unruk meningkatkan partisipasi orang tua, hendaknya:
a. Pengelola pendidikan merancang suatu model program pelaksanaan pendidikan yang
berorientasi pada hubungan kerja sama sekolah dan masyarakat (orang rua) baik dalam
bentuk materi maupun ide-ide atau masukan-masukan dalam rangka meningkatkan
mutu pendidikan. Seperti melibatkan orang tua dalam merumuskan berbagai program
yang akan dilaksanakan.
S. Orang tua sebagai penanggung jawab pendidikan anak lebih meningkatkan dalam
memberikan pengarahan, bimbingannya, dorongan dengan penuh kasih sayang.
c. Guru, terutama wali kelas diharapkan meningkatkan hubungan dengan orang rua siswa
dengan memberikan Informasi tentang perkembangan siswa baik secara rutin maupun
insidental, terutama bagi siswa yang bermasalah di sekolah.
2. Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, diharapkan kepada:
a. Pengelola pendidikan diharapkan untuk merancang sistem pembelajaran yang dapat
merangsan atau meningkatkan motivasi belajar sisr,va sesuai dengan tingkat motivasi
belajarsiswa.
b. Guru, mampu menyajikan materi dengan menggunakan metode pemebelajaraln yang
inovarif, kreatif dan vareatif, sehingga mampu merangsan motivasi belajar, dan diharapkan
mampu mengenali tingkat motivasi setiap sisr.va
c. Orang tua, dalam memotivasi belajar siswa juga memberikan penghargaan apabila
anaknya memperoleh prestasi yang baik dan memberikan peringatan jika melanggar
aruran ataupun mendapat prestasi yang rendah. Di samping Memperhatikan baik secara
materi, maupun mental spritual.
d" Siswa sendiri, hendaknya menyadari akan pentingnya motivasi, karena dengan motivasi
yang tinggi maka akan mendapatkan hasiJ yang optimal.
3. Disarankan kepada peneliti masalah kependidikan, unruk melakukan penelitian lanjutan,
khususnya mengenai prestasi belajar siswa dirinjau dari faktor yang lain.
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